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 The agricultural sector, particularly leading commodities such as shallots, 

has great potential as an economic driver in production centers. 

Pangalengan, known as a major horticultural center in West Java, relies on 

shallots as the primary source of income for its community. Price 

fluctuations and post-harvest vulnerability necessitate in-depth analysis of 

the role of this farming activity, not only at the farmer level but also its 

impact on the supporting sector, namely local Micro, Small, and Medium 

Enterprises MSMEs. This study aims to analyze and identify the economic 

contribution of shallot farming to farmer household income in Pangalengan, 

and the multiplication role multiplier effect of shallot farming in increasing 

capital turnover and business volume within the micro-enterprise sector e.g 

small shops, processing services, and suppliers of production inputs in 

Pangalengan’s local economy. The research uses a descriptive qualitative 

approach supported by quantitative data. Data collection techniques involve 

in-depth interviews with shallot farmer groups, related MSME actors 

collectors, agricultural input providers, processors, and key figures in 

Pangalengan. Data analysis is performed using the multiplier effect model 

to observe the extent to which the increase in farmer income stimulates the 

growth of surrounding microenterprises. The research results indicate that 

shallot farming plays a significant role in sustaining the local economy. The 

largest contribution lies in increasing farmers’ purchasing power, which 

directly boosts the turnover of micro-enterprises supplying daily needs and 

agricultural inputs fertilizers, seeds, equipment rental. Furthermore, the 

emergence of new MSMEs in post-harvest processing e.g. fried shallots 

serves as a risk mitigation effort against price fluctuations, further 

strengthening the microeconomic structure in the area. Shallot farming in 

Pangalengan functions not only as a source of livelihood but also as an 

engine driving local microenterprise turnover. To optimize this role, it is 

recommended that policies be focused on price stabilization, increasing 

capital access for processing MSMEs, and strengthening the supply chain 

so that economic benefits can be enjoyed more equitably and sustainably by 

the people of Pangalengan. 
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PENDAHULUAN 

Pertanian adalah kegiatan mengelola sumber daya yang menghasilkan komoditas pangan bahan 

baku industri, atau energi, melalui budidaya tanaman .Kegiatan ini mencakup berbagai aspek seperti 

bercocok tanam, peternakan, perikanan, dan kehutanan, serta didukung oleh teknologi, modal, dan 

tenaga kerja. Pertanian memiliki peran sangat penting dalam perekonomian karena menjadi penopang 

utama ketahanan pangan, penyedia lapangan kerja, dan sumber pendapatan utama bagi jutaan orang, 

terutama di pedesaan. Sektor ini juga berkontribusi besar terhadap produk domestik bruto PDB, yang 
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mana mendorong pertumbuhan ekonomi, serta menjadi sumber devisa negara melalui ekspor komoditas 

seperti kelapa sawit, kopi, dan kakao. Studi ekonomi pertanian mempelajari seluruh aktivitas terkait 

produksi, distribusi, dan konsumsi produk pertanian untuk memahami tantangan, potensi, dan dampak 

kebijakan terhadap sektor ini secara mikro maupun makro (Aidhi et al., 2023; Azzaakiyah et al., 2023). 

Pertanian sebagai kegiatan ekonomi proses produksi, distribusi, konsumsi produk dan jasa 

pertanian memenuhi kebutuhan manusia dan menghasilkan pendapatan.Hal ini mencakup seluruh 

aktivitas mulai dari mengolah lahan, menanam, memelihara, memanen, hingga memasarkan hasil 

pertanian seperti tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan peternakan.Sektor ini sangat penting 

bagi pertumbuhan ekonomi karena menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan perekonomian di 

Indonesia terutamanya pertaniaan bawang merah khususnya di daerah pangalengan.Hal ini dapat 

memberikan kontribusi dalam kemajuan perekonomian di daerah jawa barat khususnya pertanian 

bawang merah paling tinggi diminati oleh warga pangalengan. Pertanian bawang merah berkontribusi 

besar terhadap ekonomi dengan meningkatkan pendapatan petani, menciptakan lapangan kerja, menjadi 

sumber devisa negara, dan mendukung kemandirian pangan nasional. Nilai ekonominya yaitu sangat 

tinggi membuatnya menjadi sumber penghasilan yang signifikan, baik di tingkat petani maupun secara 

nasional. 

Pertanian bawang merah memiliki peran signifikan dalam perekonomian karena merupakan 

sumber pendapatan utama bagi petani, penyerap tenaga kerja, pendorong industri pendukung, serta 

komoditas strategis yang berkontribusi pada ketahanan pangan nasional. Budidaya bawang merah dapat 

menguntungkan dan memiliki nilai ekonomi tinggi, meskipun tetap berisiko terhadap faktor seperti 

perubahan harga dan cuaca ekstrem. Bawang merah merupakan komoditas strategis nasional di 

kecamatan pangalengan yang dikenal sebagai sentra sayuran dataran tinggi, memiliki potensi besar 

dalam produksi bawang merah. Di balik tantangan tersebut pertanian bawang merah memainkan peran 

sangat penting dalam perputaran modal usaha mikro untuk masyarakat pasar dan para warga karena 

dapat memajukan perekonomian di daerah pangalengan. 

Tujuan penelitian ini menganalisis peran pertanian bawang merah terhadap tingkat pendapatan 

petani dan kelayakan pertanian bawang merah R/C Ratio. Penciptaan peluang kerja atau multi fungsi 

terhadap UMKM lokal pengepul, pengolah hasil tani, jasa logistik. Modal sosial dan kelembagaan 

petani di Pangalengan. 

Tujuan utama penelitian ini Adalah 1) Mengidentifikasi karakteristik pertanian bawang merah, 

2)Menganalisis pembiayaan keuntungan dan kerugian pertanian bawang merah dalam perekonomian 

didaerah pangalengan,3)Memberikan rekomendasi praktis bagi pertanian bawang merah agar menjadi 

peran penting dalam perputaran usaha mikro dipasar. 

Pertanian memegang peranan vital dalam struktur perekonomian nasional dan regional, 

khususnya di daerah-daerah dengan potensi agrikultur yang tinggi. Bawang merah atau Allium 

ascalonicum L merupakan salah satu komoditas hortikultura strategis di Indonesia yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi, baik untuk konsumsi maupun sebagai bahan baku industri. 

Daerah Pangalengan, Kabupaten Bandung, dikenal sebagai sentra produksi berbagai komoditas 

sayuran. Produksi bawang merah di Pangalengan tercatat cukup signifikan, mencapai 74.484 kuintal 

pada tahun 2022 BPS Kabupaten Bandung, 2023. Produktivitas yang tinggi ini berpotensi besar tidak 

hanya meningkatkan pendapatan petani, tetapi juga memicu pertumbuhan Usaha Mikro UM di tingkat 

lokal. Perputaran uang yang bersumber dari aktivitas budidaya, panen, hingga pasca-panen bawang 

merah diperkirakan menciptakan rantai nilai yang melibatkan berbagai pelaku usaha mikro seperti 

pengolah bawang goreng, pedagang pengepul, penyedia sarana produksi, dan jasa 

transportasi.Penelitian ini bertujuan mengkaji secara mendalam bagaimana kontribusi spesifik sektor 

pertanian bawang merah dalam mendorong perputaran usaha mikro dan memperkuat perekonomian 

lokal di pangalengan. 

Sektor pertanian merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan ekonomi nasional, 

khususnya di wilayah pedesaan. Selain berperan sebagai penyedia pangan, sektor pertanian juga 

menjadi sumber utama pendapatan masyarakat, penyerap tenaga kerja, serta penggerak aktivitas 

ekonomi lokal.Di Indonesia, pertanian hortikultura memiliki posisi strategis karena mampu 

memberikan nilai ekonomi yang tinggi dalam waktu produksi relatif singkat, salah satunya adalah 

komoditas bawang merah. Bawang merah tidak hanya menjadi kebutuhan pokok rumah tangga, tetapi 

juga berperan penting dalam menjaga stabilitas harga pangan dan ketahanan pangan 

nasional.Kecamatan Pangalengan, Kabupaten Bandung, dikenal sebagai salah satu sentra pertanian 
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dataran tinggi di Jawa Barat dengan kondisi geografis yang sangat mendukung pengembangan pertanian  

termasuk bawang merah.Produksi bawang merah di wilayah ini tergolong tinggi dan menunjukkan 

potensi besar sebagai penggerak perekonomian lokal.Aktivitas pertanian bawang merah di Pangalengan 

tidak hanya melibatkan petani sebagai produsen utama.Dalam konteks perekonomian lokal di daerah 

pangalengan, pertanian bawang merah memiliki efek yang yang signifikan.Peningkatan pendapatan 

petani mendorong meningkatnya daya beli masyarakat, yang selanjutnya mempercepat perputaran 

modal pada usaha mikro di sekitar sentra pertanian. 

Usaha mikro seperti warung kebutuhan sehari-hari, penyedia input pertanian, jasa pengolahan, 

serta UMKM pengolahan hasil seperti bawang goreng, menjadi bagian penting dalam rantai nilai 

bawang merah. Dengan demikian, pertanian bawang merah berfungsi tidak hanya sebagai sumber mata 

pencaharian petani, tetapi juga sebagai motor penggerak pertumbuhan usaha mikro dan penguatan 

struktur ekonomi lokal.Namun, pemanfaatan potensi tersebut belum sepenuhnya optimal. Masih 

terbatasnya pengolahan pasca-panen, lemahnya akses permodalan bagi UMKM, serta ketergantungan 

pada penjualan bawang merah dalam bentuk segar menyebabkan nilai tambah yang dihasilkan belum 

maksimal. Padahal, pengembangan usaha mikro berbasis pertanian bawang merah dapat menjadi solusi 

strategis untuk mengurangi risiko fluktuasi harga, meningkatkan nilai tambah produk, serta 

menciptakan lapangan kerja baru di tingkat lokal. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan analisa yang komprehensif mengenai peran pertanian 

bawang merah dalam meningkatkan perputaran usaha mikro dan perekonomian lokal di Kecamatan 

Pangalengan. Penelitian ini menjadi penting untuk menganalisis karakteristik usaha pertanian bawang 

merah, kontribusinya terhadap pendapatan petani, serta dampaknya terhadap pertumbuhan dan 

perputaran modal usaha mikro yang terkait. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar perumusan 

kebijakan dan rekomendasi praktis bagi pemerintah daerah, petani, dan pelaku UMKM agar pertanian 

bawang merah dapat dikelola secara lebih berkelanjutan dan memberikan manfaat ekonomi yang lebih 

merata bagi masyarakat pangalengan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis penelitian kepustakaan yang mana 

menggunakan pendekatan kualitatif dipilih karena mampu memberikan pemahaman mendalam 

mengenai peran bawang merah dalam perekonomian. Data dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai 

studi literatur, termasuk jurnal ilmiah, buku, laporan penelitian, dan sumber-sumber daring terpercaya 

yang relevan dengan topik tersebut (Asnada, 2024; Santoso & Kasih, 2024). Proses pengumpulan data 

dilakukan melalui tinjauan sistematis terhadap literatur yang tersedia, yang mencakup langkah-langkah 

seperti identifikasi, seleksi, dan analisis kritis terhadap publikasi akademik Santoso & Kasih, 2024), 

laporan industri, dan sumber-sumber lain yang berkaitan dengan pertanian. Analisis data dilakukan 

menggunakan metode analisis isi, di mana peneliti mengidentifikasi, mengelompokkan, dan 

menjelaskan data secara mendalam untuk menemukan pola, tema, serta hubungan antara pertanian dan 

perekonomian untuk memastikan validitas data, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber dengan 

memanfaatkan berbagai literatur kredibel, seperti jurnal ilmiah, buku teks, dan laporan industri.Selain 

itu, hasil analisis juga dikonsultasikan dengan pakar manajemen organisasi dan inovasi guna 

memastikan keakuratan dan relevansi temuan penelitian. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: (1) Bagaimana karakteristik pertanian bawang 

merah di pangalengan ditinjau dari aspek produksi dan pendapatan? (2) Bagaimana peran pertanian 

bawang merah menciptakan peluang usaha mikro yang berbasis pengolahan atau pendukung agribisnis 

di Pangalengan? (3) Seberapa besar kontribusi perputaran usaha mikro yang terkait dengan pertanian 

bawang merah terhadap perekonomian lokal di pangalengan? 

Penelitian ini dilakukan di sentra pertanian bawang merah di wilayah Kecamatan Pangalengan, 

Kabupaten Bandung. Waktu penelitian direncanakan berlangsung selama 1 bulan. Data primer 

diperoleh melalui observasi langsung dan wawancara mendalam dengan petani bawang merah, pelaku 

usaha mikro terkait pengolah, pengepul, penyedia jasa, dan perangkat desa. Data sekunder diperoleh 

dari instansi terkait seperti Badan Pusat Statistik BPS Kabupaten Bandung, Dinas Pertanian, Dinas 

Koperasi dan Usaha Mikro, serta studi literatur jurnal ilmiah dan skripsi. Populasi adalah seluruh petani 

bawang merah dan pelaku usaha mikro yang terkait langsung dengan komoditas bawang merah 

dipangalengan.Teknik pengambilan sampel akan menggunakan purposive sampling untuk memilih 

informan kunci seperti ketua kelompok tani pemilik usaha mikro pengolahan bawang, dan pedagang 
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besar. Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menjelaskan karakteristik pertanian bawang merah, 

pola usaha mikro yang muncul, dan peran sosial ekonomi dari aktivitas pertanian bawang merah. 

Analisis finansial pertanian meliputi perhitungan biaya produksi, pendapatan, dan kelayakan usaha R/C 

Ratio untuk mengukur karakteristik ekonomi petani. Analisis perputaran Usaha Mikro menggunakan 

pendekatan perhitungan nilai tambah diciptakan oleh usaha mikro dari bahan baku bawang merah serta 

estimasi total perputaran modal usaha mikro terkait. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertanian bawang merah berfungsi sebagai titik jangkar ekonomi yang menciptakan 

permintaan dan peluang usaha secara sistematis di sepanjang rantai pasok. Sebagai sarana penciptaan 

UM Penyedia Input. Fokus pada tahap ini adalah penyediaan kebutuhan awal pertanian yang memicu 

perputaran modal di tingkat lokal. UM Perdagangan Sarana Produksi Pertanian (Saprotan): Kebutuhan 

rutin petani akan benih, pupuk, dan pestisida menciptakan pasar bagi UM lokal yang bertindak sebagai 

agen atau pengecer kecil. UM ini mendekatkan akses input, mengurangi biaya transportasi petani, dan 

memperlancar perputaran modal lokal (Pranata & Hariyadi, 2020).  

UM Jasa Pengolahan Lahan: Budidaya bawang merah yang intensif memerlukan penyiapan 

lahan yang optimal (pembajakan dan pembuatan bedengan). Hal ini menciptakan permintaan untuk 

UM Jasa Sewa Traktor dan jasa tenaga kerja harian spesialis pengolahan lahan. Budidaya & Pasca-

Panen: Penciptaan UM Jasa Padat Karya. Fase operasional budidaya bawang merah adalah padat karya, 

yang secara langsung menciptakan peluang usaha jasa dan penyerapan tenaga kerja lokal. 

UM Jasa Borongan Panen bawang merah membutuhkan kecepatan dan ketepatan. Hal ini bisa 

memunculkan UM Jasa Panen dan Pengepakan, di mana seorang mandor (key person) mengatur dan 

mengelola kelompok pekerja harian untuk mencabut, mengikat, dan menjemur bawang di lahan petani. 

UM Jasa Transportasi Lokal Kebutuhan logistik untuk mengangkut hasil panen dari lahan ke gudang 

atau tempat penjemuran mendorong munculnya UM Jasa Angkutan Lokal menggunakan kendaraan 

kecil atau motor roda tiga. Jasa ini sangat krusial di daerah pegunungan seperti Pangalengan (Siallagan, 

2024). 

Sektor Hilir yang penciptaan UM Pengolahan dan Nilai Tambah. Ini adalah sektor yang paling 

penting karena mengkonversi produk mentah menjadi produk bernilai jual lebih tinggi (value-

added).Agribisnis bawang merah mencakup keseluruhan rantai nilai, mulai dari penyediaan sarana 

produksi (hulu), proses budidaya (usahatani), pengolahan dan pemasaran, hingga lembaga penunjang. 

Pertanian bawang merah dinilai layak secara finansial di berbagai daerah, yang ditunjukkan dengan 

nilai R/C Ratio (Rasio Pendapatan/Biaya) yang lebih besar dari 1 (Siallagan, 2024). Usaha Mikro (UM) 

merupakan bagian dari Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang berperan sebagai motor 

penggerak ekonomi, penyerap tenaga kerja, dan pemerata pendapatan. Dalam konteks lokal, aktivitas 

UM memiliki dampak langsung terhadap perputaran uang di wilayah tersebut, meningkatkan daya beli, 

dan mengurangi ketimpangan ekonomi. 

Hal ini menguntungkan dan memiliki nilai yang sangat tinggi, meskipun tetap berisiko terhadap 

faktor seperti perubahan harga dan cuaca ekstrem. Literatur menunjukkan bahwa terdapat beberapa 

karakteristik (Santoso et al., 2025). Profitabilitas Usaha pertanian bawang merah umumnya 

menguntungkan secara finansial dengan nilai R/C Ratio (Ratio Penerimaan dan Biaya) di atas 1,0, yang 

mengindikasikan bahwa penerimaan lebih besar daripada total biaya produksi. (Muljani et al., 2002). 

Pendapatan Petani Rata-rata pendapatan bersih keuntungan yang diterima petani bawang merah per 

hektar per musim tanam cukup signifikan. Angka ini bervariasi tergantung lokasi, harga jual, dan 

efisiensi produksi, tetapi seringkali berada di puluhan hingga ratusan juta Rupiah (Airyq et al., 2023). 

Perputaran Modal perputaran modal yang tinggi seringkali lebih dari 300% mengindikasikan 

bahwa modal yang diinvestasikan dalam usahatani bawang merah berputar cepat dan menghasilkan 

pengembalian yang baik dalam periode tanam yang relatif singkat. Oleh karena itu, memahami 

bagaimana peran pertanian untuk UMKM itu sangatlah penting memengaruhi kemampuan inovasi 

menjadi penting bagi keberhasilan jangka panjang pere Indonesia. (Satriadi et al., 2022; Santoso et al., 

2025). Pertanian bawang merah memiliki peran signifikan dalam perekonomian karena merupakan 

sumber pendapatan utama bagi petani, penyerap tenaga kerja, pendorong industri pendukung, serta 

komoditas strategis yang berkontribusi pada ketahanan pangan nasional pertanian bawang merah. 
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Picture 1 Dokumen Asli Hasil Penelitian di Pangalengan  

 

Sektor pertanian, sebagai penyedia bahan baku,yang menjadikan fondasi penting bagi 

pengembangan UM berbasis agroindustri (Pranata & Hariyadi, 2020; Santoso & Sihab, 

2024).Komoditas bawang merah tidak hanya dijual dalam bentuk segar, tetapi juga diolah menjadi 

produk turunan seperti bawang goreng, bubuk bawang, atau bumbu instan. Produksi bawang merah 

yang berkelanjutan di suatu daerah akan menjamin ketersediaan bahan baku, yang merupakan prasyarat 

utama bagi kelangsungan usaha mikro pengolahan. Selain itu, kegiatan pra-panen dan panen juga 

menciptakan peluang usaha jasa dan perdagangan di tingkat desa.Perekonomian UMKM memainkan 

peran penting dalam mendorong inovasi untuk memajukan perekonomian Indonesia. 

Oleh karena itu, memahami bagaimana peran pertanian untuk UMKM itu sangatlah penting 

memengaruhi kemampuan inovasi menjadi penting bagi keberhasilan jangka panjang pere Indonesia. 

(Edward & Frinaldi, 2024; Santoso & Sihab, 2024). Pertanian bawang merah memiliki peran signifikan 

dalam perekonomian karena merupakan sumber pendapatan utama bagi petani, penyerap tenaga kerja, 

pendorong industri pendukung, serta komoditas strategis yang berkontribusi pada ketahanan pangan 

nasional pertanian bawang merah. 

Pertanian bawang merah memerlukan begitu banyak tenaga kerja, mulai dari pengolahan lahan, 

penanaman, pemeliharaan penyiangan, pendangiran, hingga panen dan pascapanen.Dampak Usaha 

Mikro yaitu penciptaan lapangan kerja ini memberikan peningkatan pendapatan bagi masyarakat lokal 

yang terlibat sebagai buruh tani. Peningkatan pendapatan ini kemudian diyakini meningkatkan daya 
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beli masyarakat, yang secara langsung mempercepat perputaran uang di warung, pasar, dan penyedia 

jasa mikro di desa.(Putri & Yusuf, 2022; Hastuti & Santoso, 2025). 

Siklus pertanian bawang merah memicu pertumbuhan usaha di sektor pendukung. Ini termasuk 

penyediaan sarana produksi seperti pupuk, benih, dan pestisida, serta jasa transportasi dan pengolahan 

hasil panen. Dampak Usaha Mikro: Munculnya toko-toko pertanian lokal, jasa angkut (transportasi), 

dan bahkan usaha mikro pengolahan hasil misalnya, bawang goreng menjadi bukti adanya perputaran 

modal di luar sektor primer pertanian. Usaha-usaha ini menjadi mata rantai ekonomi yang vital di 

tingkat desa. 

Keberadaan kelompok tani atau koperasi di daerah sentra produksi memainkan peran penting 

dalam menyediakan saprodi bersubsidi, menyalurkan informasi atau penyuluhan, dan memfasilitasi 

pemasaran. Dampak Usaha Mikro Lembaga-lembaga ini seringkali bertindak sebagai lembaga 

keuangan mikro informal yang membantu petani dalam mengakses modal usaha dan mengelola risiko 

harga, sehingga memastikan keberlanjutan pertanian dan usaha mikro di sekitarnya. 

Fluktuasi harga jual dan kerentanan terhadap hama atau penyakit serta kondisi cuaca 

merupakan tantangan utama. Fluktuasi harga yang tajam dapat merugikan petani dan memperlambat 

perputaran modal (Marshel & Santoso, 2024). Dampak Usaha Mikro upaya seperti pengolahan 

pascapanen menjadi bawang goreng, misalnya dan pemanfaatan rantai dingin penyimpanan menjadi 

strategi untuk meningkatkan nilai tambah dan menstabilkan pendapatan. Inovasi ini menciptakan 

peluang usaha mikro baru dan mengurangi ketergantungan pada harga bawang merah mentah di pasar. 

(Schein, 2010; Cameron & Quinn, 2011). Pangalengan dikenal sebagai sentra sayuran dataran tinggi 

seperti kentang dan sayur daun, termasuk bawang merah. 

Rekomendasi Praktis Pertanian Bawang Merah untuk UMKM Pasar yaitu: Petani tidak hanya 

menjual bawang merah segar, tetapi juga mengolahnya untuk meningkatkan nilai jual dan mengurangi 

risiko harga jatuh saat panen raya seperti membuat produk bawang goreng atau olahan produk lainya. 

Stabilitas pasokan dengan kualitas tinggi adalah kunci untuk membangun kemitraan jangka panjang 

dengan UMKM dan pasar dengan pemilihan benih unggul yang di gunakan varietas yang tahan 

penyakit, produktivitas tinggi, dan sesuai dengan permintaan pasar misalnya, varietas lokal yang 

adaptif. 

Tingkatkan kemampuan manajerial agar usaha pertanian lebih profesional dan terintegrasi 

dengan rantai pasok dengan pengelolaan usaha tani dengan menerapkan pembukuan sederhana 

pencatatan biaya produksi dan penjualan untuk mengetahui keuntungan yang sebenarnya dan 

membantudalam pengambilan keputusan misalnya, kapan waktu terbaik untuk menjual. Kemitraan 

Jangka Panjang dapat membangun hubungan langsung dengan UMKM pengolah bawang atau 

pedagang besar. Kemitraan dapat memberikan kepastian serapan hasil panen dan stabilitas harga. 
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